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Abstrak 
Pendidikan kesehatan melalui Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) adalah penting dan 
harus di galakkan. Hal ini karena kesehatan merupakan hal yang pokok terutama untuk anak 
didik di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati, mencoba, menganalisis, 
mendeskripsikan dan evaluasi pelaksanaan program UKS di SD Negeri Tlogosari Kulon 01 
Semarang. Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data diperoleh 
melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil Penelitian bahwa dalam 
pelaksanaannya program UKS (Trias UKS) sudah ada yang berjalan sesuai dengan 
perencanaan, namun ada beberapa indikator keberhasilan pelaksanaan UKS yang belum 
terlaksana seperti tidak adanya SK tim pelaksana, tidak adanya rencana anggaran belanja, 
kontrol kantin sehat oleh guru penjas ataupun pihak puskesmas seharusnya lebih 
ditingkatkan,  kepadatan ruang kelas, kawasan tanpa rokok. Dalam pelaksanaan Program 
UKS kegiatan monitoring belum dilakukan sesuai instrumen, pelaporan tidak dilakukan 
sesuai format yang benar, dan teknik evaluasi belum dijalankan sesuai dengan alurnya. 
Kata Kunci: UKS, Pendidikan Kesehatan, Trias UKS. 
 
Abstract 
Health education through School Health Unit is important and must be encouraged. 
This research aims to observe, try to analyze, describe and evaluate the implementation of 
the School Health Unit program in elementary school. This type of research was a 
descriptive qualitative research. Sources of data obtained through interview, observation, 
questionnaires, and documentation. The result of the research that implementation of the 
School Health Unit program, some have going to plan, but there are some indicators of 
School Health Unit success that have yet to be implemented, such as the absence of a 
decision letter by the implementasion team, don’t have budget planning, healthy school 
canteen control by the physical Education teachers or community health centers should be 
further improved, classroom density, non-smoking areas. In the implementation of the 
School Health Unit program monitoring activities haven’t been carried out according to 
instruments, reporting hasn’t beeb carried out according to the corect format, and evaluation 
techniques haven’t been carried out according to the rules. 
Keywoards: School Health Unit, Health Education, Three School Health Unit 
Programs. 
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PENDAHULUAN 
Usaha-usaha untuk meningkatkan 
taraf kesehatan rakyat Indonesia mendapat 
perhatian besar dari pemerintah. Perhatian 
itu dinyatakan antara lain dengan 
mendirikan Puskesmas di tiap kecamatan. 
Untuk membina kesehatan anak-anak, 
khususnya murid-murid sekolah, 
pemerintah melaksanakan program UKS. 
Adapun yang menjadi tujuan dan sasaran 
kegiatan adalah murid-murid sekolah dan 
lingkungan belajar di sekolah. Usaha 
kesehatan masyarakat merupakan upaya 
untuk meningkatkan derajat kesehatan 
rakyat atau orang banyak dengan jalan: (1) 
memberikan pendidikan dan penyuluhan 
mengenai kebersihan dan kesehatan; (2) 
menciptakan lingkungan hidup yang sehat; 
(3) meningkatkan mutu gizi masyarakat; 
(4) melaksanakan pemberantasan penyakit 
menular. (Sayoga, 2015: 1). 
Pelaksanaan Usaha Kesehatan 
Sekolah memiliki tiga program utama, 
yaitu pendidikan, pelayanan, dan 
bimbingan kesehatan. Ketiga komponen 
tersebut disebut dengan tiga program 
pokok UKS (Trias UKS). Trias UKS 
menjadi pedoman dalam pelaksanaan 
kegiatan UKS di sekolah atau madrasah. 
Di sini warga sekolah, mulai dari peserta 
didik, guru, kepala sekolah, sampai 
karyawan sekolah, mendapatkan 
bimbingan, pelayanan, dan pendidikan 
mengenai kesehatan. (Kurnia. 2017:5). 
Penelitian yang pernah dilakukan 
oleh Nasruloh (2016)meneliti mengenai 
pelaksanaan usaha kesehatan sekolah 
(UKS) di SD Se-Kecamatan Alian 
Kabupaten Kebumen. Persamaan dan 
perbedaan dari judul penelitian yang sudah 
dilakukan tersebut adalah sama-sama ingin 
mengetahui bagaimana pelaksanaan UKS 
agar sekolah lebih memahami arti penting 
dan meningkatkan peran UKS bagi peserta 
didik maupun semua masyarakat 
dilingkungan sekolah. Perbedaannya 
adalah subyek dan teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian. 
Peran sekolah sangat diperlukan agar 
memberi kemajuan dalam bidang 
kesehatan dilingkungan sekolah  
khususnya kesehatan individu siswa 
sehingga proses pembelajaran dapat diikuti 
setiap siswa dengan baik. 
Usaha kesehatan sekolah  adalah 
upaya pendidikan dan kesehatan yang 
dilaksanakan secara terpadu, sadar, 
berencana, terarah, dann bertanggung 
jawab dalam menanamkan, 
menumbuhkan, mengembangkan dan 
membimbing untuk menghayati, 
menyenangi dan melaksanakan prinsip 
hidup sehat dalam kehidupan peserta didik 
sehari-hari. (Pribadi. 2008: 1). 
Menurut Keputusan Menteri 
Kesehatan Nomor 828/MENKES/SK/IX/ 
2008, Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
adalah upaya terpadu lintas program dan 
lintas sektor dalam rangka meningkatkan 
kemampuan hidup sehat dan selanjutnya 
membentuk perilaku hidup sehat anak usia 
sekolah yang berada di sekolah. Sekolah 
yang dimaksud meliputi berbagai jenjang 
dan jenis pendidikan, yaitu TK/RA, 
SD/MI/Paket A, SMP/Mts/Paket B, 
SMA/SMK/MA/MAK/Paket C, termasuk 
jalur pendidikan kegamaan seperti Pondok 
Pesantren. (Tim Esensi. 2012: 2). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini 
maka data penelitiannya adalah persentase 
keterlaksanaan pendidikan kesehatan yang 
didapatkan melalui pengisian angket oleh 
siswa. Kemudian hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan narasumber 
terkait serta observasi secara langsung 
yang dilakukan oleh peneliti. Sumber data 
diperoleh melalui observasi, wawancara, 
angket, dan dokumentasi. Teknik analisis 
yang digunakan mencakup tiga kegiatan 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Pengujian 
keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan 
teknik. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara 
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mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang diperoleh, 
indikator keberhasilan pelaksanaan UKS 
di SD Negeri Tlogosari Kulon 01 
mayoritas sudah terlaksana, diantaranya 
rencana kegiatan UKS, peran keterlibaan 
orangtua/komite sekolah, peran 
keterlibatan puskesmas, ketersediaan 
sarana/prasarana uks (hanya perlu 
melengkapi obat-obat yang belum ada), 
ketersediaan air bersih, penerapan perilaku 
hidup bersih dan sehat, tempat cuci tangan 
dengan air mengalir, ketersediaan sabun 
dikamar mandi dan tempat cuci tangan, 
penerapan trias uks, ventilasi dan 
pencahayaan kelas yang memadai, bebas 
jentik nyamuk, memiliki lapangan/aula 
untuk pendidikan jasmani. Sedangkan 
indikator keberhasilan yang tidak 
terlaksana yaitu tidak adanya SK tim 
pelaksana, tidak adanya rencana anggaran 
belanja di tahun ajaran ini. Masih 
kurangnya kamar mandi untuk putra dan 
putri. Kontrol kantin sehat oleh guru 
penjas ataupun pihak puskesmas 
seharusnya lebih ditingkatkan untuk 
menghindari penjualan makanan yang 
dirasa tidak sehat untuk anak-anak, seperti 
mie instant, saos. Kemudian untuk 
kepadatan ruang kelas disini sangat terlihat 
beberapa ruang kelas memiliki luas yang 
kurang memadai atau kurang sesuai 
dengan jumlah siswanya. Dan untuk 
kawasan tanpa rokok sekolah harus lebih 
tegas dalam menyikapi ketentuan tersebut, 
karena merokok dapat mengganggu 
kesehatan jadi jika seorang guru kedapatan 
merokok di depan peserta didik maka itu 
bukan merupakan contoh yang benar. 
Seorang guru seharusnya mampu menjaga 
sikapnya untuk dijadikan contoh baik bagi 
siswa di sekolah. 
 
Tabel 1. Hasil Angket Pelaksanaan 
Pendidikan Kesehatan Siswa Kelas I-
VISD Negeri Tlogosari Kulon 01 
No Indikator Deskripsi Present
ase 
1. Menjaga 
kebersih
an diri 
Saya mandi 
setiap hari 
100% 
Saya 
membersihkan 
tangan dan 
kaki setelah 
melakukan 
kegiatan 
93,67% 
Saya 
mengganti 
pakaian setiap 
hari 
97,47% 
Saya 
mengganti 
kaos kaki 2-3 
kali dalam 
seminggu 
86,08% 
Saya merawat 
dan menjaga 
kebersihan 
rambut dengan 
shampo 
96,20% 
Saya tidak 
menyisir 
rambut setelah 
mandi 
11,39% 
Saya 
memotong 
rambut apabila 
sudah panjang 
77,22% 
Saya rajin 
memotong 
kuku di rumah 
97,47% 
Saya suka 
menggigit 
kuku sendiri 
15,19% 
2. Mengena
l 
makanan 
sehat 
Saya selalu 
sarapan pagi 
sebelum 
berangkat 
sekolah 
82,28% 
Saya makan 3 
kali sehari 
82,28% 
Saya lebih 
senang jajan 
makanan di 
luar sekolah 
15,19% 
Saya 88,61% 
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membiasakan 
diri untuk jajan 
makanan di 
kantin sekolah 
Saya 
membawa 
bekal makanan 
dari rumah 
43,04% 
3. Menjaga 
kebersih
an 
lingkung
an 
Saya 
melaksanakan 
tugas piket 
kelas sesuai 
jadwal 
98,73% 
Saya buang air 
kecil di 
sembarang 
tempat 
1,27% 
Saya 
membantu 
guru 
membersihkan 
papan tulis 
82,28% 
Saya senang 
mencoret 
tembok, meja 
dan kursi yang 
ada di kelas 
1,27% 
4. Membias
akan 
buang 
sampah 
pada 
tempatny
a 
Saya 
membuang 
sampah pada 
tempatnya 
98,73% 
Saya selalu 
mengambil 
sampah yang 
tercecer di 
lingkungan 
sekolah 
74,68% 
Saya tidak 
pernah 
mengingatkan 
teman untuk 
tidak 
membuang 
sampah 
sembarangan 
18,99% 
Saya 
membuang 
sampah di 
bawah kolong 
meja 
5,06% 
5. Mengena
l cara 
mencuci 
tangan 
pakai 
sabun 
Saya mencuci 
tangan dengan 
air dan sabun 
96,20% 
Saya 
mematikan 
keran air 
apabila telah 
selesai 
menggunakan 
100% 
6. Mengena
l cara 
menjaga 
kesehata
n gigi 
dan 
mulut 
Saya menyikat 
gigi minimal 2 
kali sehari 
89,87% 
 
Berdasarkan hasil angket yang 
diberikan pada Sabtu 4 Mei 2018 dan 
dilanjutkan Rabu 8 Mei 2018 kepada siswa 
kelas I sampai VI dengan jumlah siswa 
yang mengisi angket sebanyak 79 siswa, 
terdapat beberapa poin dan persentase 
tingkat keterlaksanaan pendidikan 
kesehatan. Hasil angket keterlaksanaan 
pendidikan kesehatan dapat diketahui dari 
presentase yang diperoleh pada setiap soal 
angket dengan rumus: 
 
P = 
𝑛𝑘
𝑁
 x 100 % 
Di mana: 
P = Proporsi 
Nk = Banyaknya subjek dalam kelompok 
N = Banyaknya subjek seluruhnya 
(Sumber: Arikunto 2010: 324) 
 
Dalam pelaksanaannya mengenai 
pendidikan kesehatan di kehidupan sehari-
hari siswa SD Negeri Tlogosari Kulon 01 
berkaitan dengan menjaga kebersihan diri 
dinyatakan baik dengan dibuktikan 
sebanyak 79 siswa dari jumlah 
keseluruhan 79 siswa menyatakan bahwa 
mereka mandi setiap hari. Selanjutnya 74 
siswa dari 79 siswa menyatakan bahwa 
mereka membersihkan tangan dan kaki 
setelah melakukan kegiatan. Ada 77 siswa 
dari 79 siswa menyatakan bahwa mereka 
mengganti pakaiannya setiap hari. Selain 
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pakaian mereka juga rajin mengganti kaos 
kaki 2 sampai 3 kali dalam seminggu saat 
sekolah hal ini dibuktikan dengan 68 siswa 
dari 79 siswa menjawab “Ya” dan 11 
siswa dari 79 siswa menjawab “Tidak”. 
Ada 76 siswa dari 79 siswa menyatakan 
bahwa mereka merawat dan menjaga 
kebersihan rambutnya dengan keramas 
menggunakan shampo dan hanya ada 9 
siswa dari 79 siswa yang tidak menyisir 
rambut setelah mandi. Ada 61 siswa dari 
79 siswa menyatakan bahwa mereka 
memotong rambut apabila sudah panjang. 
Ada 77 siswa dari 79 siswa menyatakan 
bahwa mereka rajin memotong kuku di 
rumah namun masih ada 12 siswa dari 79 
siswa yang menyatakan bahwa mereka 
masih suka menggigit kukunya sendiri. 
Kemudian dalam hal mengenal makanan 
sehat terdapat 65 siswa dari 79 siswa yang 
menyatakan bahwa mereka selalu 
menyempatkan untuk sarapan pagi 
sebelum berangkat sekolah. Ada 65 siswa 
dari 79 siswa menyatakan bahwa mereka 
makan 3 kali sehari. Ada 12 siswa dari 79 
siswa yang menyatakan bahwa mereka 
lebih senang jajan makanan di luar 
sekolah. Ada 70 siswa dari 79 siswa 
menyatakan bahwa mereka membiasakan 
diri untuk jajan makanan di kantin sekolah. 
Selanjutnya hanya ada 34 siswa dari 79 
siswa yang membawa bekal makanan dari 
rumah. Kemudian berkaitan dengan hal 
menjaga kebersihan lingkungan ada 78 
dari 79 siswa melaksanakan tugas piket 
kelas sesuai jadwal. Ada 1 siswa dari 79 
siswa yang masih memiliki kebiasaan 
membuang air kecil di sembarang tempat. 
Ada 65 siswa dari 79 siswa menyatakan 
bahwa mereka membantu guru dalam 
membersihkan papan tulis setelah selesai 
digunakan. Selanjutnya ada 1 siswa dari 79 
siswa yang masih senang melakukan coret 
tembok, meja, dan kursi yang ada di kelas. 
Kemudian dalam hal yang berkaitan 
dengan pembiasaan dalam membuang 
sampah pada tempatnya ada 78 siswa dari 
79 yang membuang sampah pada 
tempatnya dan ada 59 siswa dari 79 siswa 
yang menyatakan bahwa mereka selalu 
mengambil sampah yang tercecer di 
lingkungan sekolah. Selanjutnya ada 15 
siswa dari 79 siswa menyatakan bahwa 
mereka tidak pernah mengingatkan 
temannya untuk tidak membuang sampah 
sembarangan. Selain itu ada 4 siswa dari 
79 siswa yang menyatakan bahwa mereka 
masih membuang sampah di bawah kolong 
mejanya. Kemudian pada hal yang 
berkaitan dengan mengenal cara mencuci 
tangan pakai sabun ada 76 siswa dari 79 
siswa yang menyatakan bahwa mereka 
mencuci tangan dengan sir dan sabun dan 
keseluruhan siswa tersebut (79 siswa) 
menyatakan bahwa mereka mematikan 
keran air apabila telah selesai 
menggunakan. Kemudian dalam hal yang 
berkaitan mengenal cara menjaga 
kesehatan gigi dan mulut ada 71 siswa dari 
79 siswa yang menyatakan bahwa mereka 
menyikat gigi minimal 2 kali sehari. 
KESIMPULAN 
1. Pelaksanaan UKS di SD Negeri 
Tlogosari Kulon 01 dapat dikatakan 
berhasil dan berjalan baik sesuai 
dengan perencanaan program UKS 
yang telah dibuat oleh tim pelaksana 
serta sesuai dengan buku panduan 
pelaksanaan UKS yang diterbitkan oleh 
Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar tahun 2014. Hal ini 
ditunjukkan dengan banyaknya 
pelaksanaan kegiatan yang mendukung 
kesehatan yang sudah terlaksana secara 
rutin di sekolah tersebut yaitu dalam 
pendidikan kesehatan diantaranya 
terintegrasikan ke dalam pembelajaran 
tematik khususnya pada mata pelajaran 
penjas, sedangkan untuk diluar 
pembelajaran biasanya dilakukan 
wisata siswa, pramuka dan kemah 
(persami), taman siswa, kerja bakti, 
majalah dinding, serta piket sekolah. 
Kemudian untuk pelayanan kesehatan 
rutin setiap tahun sekolah bekerja sama 
dengan puskesmas daerah setempat 
melakukan kegiatan seperti imunisasi, 
memberikan pelatihan kepada guru 
penjas selaku pembina UKS yaitu 
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mengenai sicentik dan kantin sehat, 
selain itu ada juga kegiatan penyuluhan 
pemberantasan penyakit menular dan 
siswa diminta untuk mencari dan 
mencatat jentik-jentik yang ada di 
lingkungan rumahnya. Dan untuk 
program pembinaan lingkungan sekolah 
sehat biasanya dilakukan pengadaan 
lomba kebersihan dan kerapihan antar 
kelas, kerja bakti yang dilakukan oleh 
warga sekolah dan orangtua siswa. 
2. Masih adanya beberapa indikator 
keberhasilan pelaksanaan UKS yang 
belum terlaksana dan proses 
pelaksanaan yang belum maksimal 
seperti dalam monitoring belum 
dilakukan sesuai dengan instrumen, 
pelaporan belum dibuat sesuai dengan 
contoh format yang benar, dan teknik 
evaluasi ini belum dijalankan sesuai 
dengan alurnya. 
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